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Air adalah salah satu dari sekian banyak sumber daya alam yang sangat di 
butuhkan bagi kehidupan mahluk hidup. Di perkotaan, pelayanan jasa air bersih 
umumnya diselenggarakan oleh PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) yang 
disalurkan ke rumah-rumah penduduk yang mengalir dari sungai kemudian di 
tampung terlebih dahulu di bak-bak penampungan (reservoir) kemudian di saring 
dan di distribusikan ke rumah-rumah penduduk, salah satunya rumah kos yang 
dimana biasanya pembayaran air setiap kamar di rumah kos, rata untuk semua 
kamar. Padahal seperti yang diketahui bahwa pemakaian air di setiap kamar per 
bulannya berbeda-beda, ada yang banyak maupun sebaliknya. Kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, pada prinsipnya dapat diterapkan untuk mengatasi 
masalah tersebut, yaitu dengan membuat alat ukur volume air PDAM yang bekerja 
secara elektronik. Volume air ini dapat diukur dengan menggunakan sensor flow 
meter, yang kemudian diproses oleh mikrokontroler dan ditampilkan dalam bentuk 
aplikasi android, berupa volume dan biaya yang harus dibayar per kamar setiap 
bulannya. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan konsep 
eksperimental, sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 
mengamati langsung penggunaan air PDAM di rumah kos di Makassar dan 
pengujian yang dilakukan adalah pengujian blackbox yang berfokus pada 
persyaratan fungsional perangkat lunak. Analisis yang digunakan mencakup 
analisis sistem dan analisis aplikasi. Adapun metode perancangan yaitu prototype.  
Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem yang dapat memonitor jumlah 
pemakaian air dan pembayaran per kamar di rumah kos. Hasil dari pengujian 
aplikasi ini menyimpulkan bahwa fungsi yang diharapkan semuanya berhasil sesuai 
dengan keinginan. 
 
Kata Kunci : Air, PDAM, Rumah kos, Sensor flow meter, Arduino Mega 2560, 








A. Latar Belakang Masalah 
Air adalah salah satu dari sekian banyak sumber daya alam yang sangat di 
butuhkan bagi kehidupan mahluk hidup. Air membantu aktivitas kehidupan bagi 
semua mahluk hidup terutama manusia. Tidak hanya manusia saja yang membutuhkan 
air tetapi dari unsur tumbuhan,hewan maupun tanah itu sangat membutuhkan air dalam 
kehidupannya. Misalnya tumbuhan memerlukan air untuk tetap tumbuh, hewan pun 
memerlukan air untuk tetap tumbuh sedangkan tanah memerlukan air agar bisa 
menjaga kesuburan dan kegemburannya. (Thoifur, 2014) 
Fungsi air bagi kehidupan tidak dapat digantikan oleh senyawa lain. Air 
merupakan sumber kehidupan bagi manusia, hewan dan tumbuhan. Kita tidak bisa 
terpisahkan dari air dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa air segala mahluk hidup di 
dunia ini tidak akan hidup karena air dibutuhkan semua makhluk untuk bertahan hidup. 
Air merupakan salah satu unsur di bumi yang memiliki banyak manfaat bagi 
kehidupan. Karena pentingnya manfaat air bagi kehidupan banyak ayat Al-Qur’an 
yang menerangkan air sebagai sumber kehidupan. Misalnya dalam Surah Al-
Anbiyaa’/21 : 30 
Terjemahnya:  
“Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan bumi 
itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara 
keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah 





Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa air sebagai sumber kehidupan bagi 
semua makhluk hidup. Bahkan dalam surat Al-Anbiyaa’ ini jelas terlihat bahwa Allah 
menciptakan semua makhluknya dari air. Air merupakan komponen utama sel, 
jaringan, dan organ manusia. Makhluk hidup mampu bertahan hidup tanpa makan 
dalam beberapa minggu, namun tanpa air makhluk hidup hanya bisa bertahan hidup 
beberapa hari saja 
Di perkotaan, pelayanan jasa air bersih umumnya diselenggarakan oleh 
pemerintah melalui PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum). Air yang disalurkan oleh 
PDAM ke rumah-rumah penduduk biasanya berasal dari pegunungan yang mengalir 
ke sungai kemudian di tampung terlebih dahulu di bak-bak penampungan (reservoir) 
kemudian di saring dan di distribusikan ke rumah-rumah pelanggan. 
Berdasarkan kondisi geografis, beberapa alternatif sumber air bersih juga bisa 
didapatkan dari air tanah, mata air, air sungai dan air hujan. Diantara pengguna air 
bersih yaitu pada sektor pertanian yang digunakan untuk irigasi, sektor industri dan 
juga sektor rumah tangga, termasuk di dalamnya rumah-rumah kos. Rumah kos adalah 
suatu jasa yang menawarkan sebuah kamar atau tempat untuk ditinggali dengan 
sejumlah pembayaran tertentu untuk setiap periode tertentu.  
Biasanya pembayaran air setiap kamar di rumah kos, rata untuk semua kamar. 
Padahal seperti yang diketahui bahwa pemakaian air di setiap kamar per bulannya 
berbeda-beda, ada yang banyak maupun sebaliknya. Misalnya, salah seorang penghuni 





hari saja tinggal di kos, dibandingkan dengan seorang penghuni kos yang sebulan full 
tinggal di kos. Sehingga volume pemakaian air mereka akan sangat jauh berbeda.  
Maka dari itu, perlu dibuatkan sebuah sistem yang dapat mengetahui 
penggunaan volume air di setiap kamar setiap bulannya beserta dengan biaya yang 
harus dikeluarkan. Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam Al-
Quran Surah An-Nisa’/4:58 tentang perintah bersikap adil dalam membuat sebuah 
aturan, yang berbunyi:  
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran 
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat” (Departemen Agama, 2008). 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah menyuruh manusia adil dalam 
menetapkan suatu hukum. Seperti dalam kasus ini, seharusnya pembayaran air di 
setiap kamar berbeda-beda sesuai dengan volume jumlah pemakaian air. 
Pemanfaatan teknologi berupa telepon genggam biasa telah berubah menjadi 
smartphone yang kemudian sangat pesat perkembangannya. Keunggulan dari 
smartphone dengan sistem operasi Android memungkinkan pengguna untuk 
memasang banyak aplikasi yang dapat menunjang pekerjaan keseharian mereka. Hal 
inilah yang menyebabkan pengguna smartphone di Indonesia mencapai sekitar 55 juta 
pengguna yang menempatkan Indonesia sebagai pengguna ketiga terbanyak setelah 





Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, pada prinsipnya dapat diterapkan 
untuk mengatasi masalah tersebut, yaitu dengan membuat alat ukur volume air PDAM 
yang bekerja secara elektronik. Volume air ini dapat diukur dengan menggunakan 
sensor flow meter, yang kemudian diproses oleh mikrokontroler dan ditampilkan 
dalam bentuk aplikasi android, berupa volume dan biaya yang harus dibayar per kamar 
setiap bulannya. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka pokok 
permasalahan yang dihadapi adalah “Bagaimana membuat sistem pengendalian 
penggunaan Air PDAM berbasis Arduino dengan mengambil studi kasus penggunaan 
air di rumah-rumah kos di Kota Makassar”. 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Dalam penyusunan tugas akhir ini perlu adanya pengertian pada pembahasan 
yang terfokus sehingga permasalahan tidak melebar. Adapun fokus penelitiannya 
sebagai berikut: 
1. Sistem ini dibangun menggunakan mikrokontroler Arduino Mega 2560 yang 
dilengkapi sensor flow meter untuk mengetahui jumlah debit air yang mengalir 
dan modul Sim900 agar dapat mengirimkan data pemakaian air PDAM ke web 
server. 
2. Sistem ini menggunakan sensor flow meter di setiap pipa kamar kos. 
3. Sistem ini juga berjalan pada smartphone berbasis Android. 
4. Sistem ini memberikan informasi kepada pemilik rumah kos mengenai jumlah 





5. Data pemakaian air PDAM setiap kamar akan di input dalam database.  
Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini.  
Adapun deskripsi fokus dalam penelitian adalah : 
1. Arduino adalah sebuah mikrokontroler yang menjembatani berbagai jenis 
komponen input (sensor) dan output (actuator) dan bahkan bisa berinteraksi 
dengan komputer, memberikan peluang untuk membuat input device di luar 
mouse atau keyboard (Hendriono, 2015) 
2. Android adalah sebuah sistem operasi yang berbasis Linux untuk perangkat 
portable seperti smartphone dan komputer tablet. (Irawan, 2012) 
3. Sensor flow meter adalah alat yang digunakan untuk mengetahui adanya suatu 
aliran material (liquid, gas, powder) dalam suatu jalur aliran, dengan segala 
aspek aliran itu sendiri yaitu kecepatan aliran atau flow rate dan total massa atau 
volume dari material yang mengalir dalam jangka waktu tertentu atau sering 
disebut dengan istilah totalizer. (Wiratama, 2011) 
4. Sim900 adalah bagian yang berfungsi untuk berkomunikasi antara pemantau 
utama dengan Handphone. 
D. Kajian Pustaka 
Beberapa penelitian sebelumnya yang diambil oleh peneliti sebagai bahan 
pertimbangan dan sumber referensi yang berkaitan dengan judul penelitian ini 





 Penelitian pertama oleh Armaini (2011) yang berjudul “Rancang Bangun Alat 
Ukur Volume Air Pdam berbasis Mikrokontroler AT89S51 Dengan Sensor 
Fotodioda”. Sistem tersebut menggunakan sensor fotodiode dan led infra merah 
sebagai sistem sensor yang mengukur putaran piringan untuk mendapatkan nilai 
frekuensi, sehingga dari nilai frekuensi yang didapatkan dapat dihitung nilai volume 
yang terukur. Untuk menampilkan hasil pengukuran menggunakan LCD 2 x 16 
karakter.  
 Persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama alat yang 
digunakan untuk mengukur volume air PDAM. Sedangkan perbedaan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu sensor yang digunakan peneliti menggunakan sensor flow 
meter sedangkan pada penelitian sebelumnya menggunakan sensor fotodiode dan led 
infra merah. Selain itu, perbedaan yang lainnya yaitu pada mikrokontroler yang 
digunakan. Peneliti menggunakan mikrokontroler Arduino Mega 2560, sedangkan 
penelitian sebelumnya menggunakan mikrokontroler AT89S51. Dan perbedaan 
terakhir yaitu pada penelitian sebelumnya digunakan LCD 2 x 16 karakter untuk 
menampilkan hasil pengukuran, sedangkan peneliti menggunakan aplikasi berbasis 
android untuk menampilkan hasil pengukuran. 
 Penelitian kedua oleh Suharjono, dkk (2015) yang berjudul “Aplikasi Sensor 
Flow Water Untuk Mengukur Penggunaan Air Pelanggan Secara Digital Serta 
Pengiriman Data Secara Otomatis Pada PDAM Kota Semarang”. Penelitian ini 
menggunakan sensor flow meter untuk mengukur debit air dan menggunakan 





di transmisikan ke PDAM melalui modem GSM. PDAM dan pelanggan dapat 
mengakses data ini melalui website yang telah disediakan.  
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah  sensor yang 
digunakan menggunakan sensor flow meter. Sedangkan perbedaan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu mikrokontroler yang digunakan peneliti menggunakan 
mikrokontroler Arduino Mega 2560, sedangkan pada penelitian sebelumnya 
menggunakan mikrokontroler AVR ATMega8535. Perbedaan lainnya yaitu penelitian 
sebelumnya menggunakan website dalam menampilkan data sedangkan peneliti 
menggunakan aplikasi android untuk menampilkan data. 
Penelitian ketiga  oleh Rohman (2009) yang berjudul “Prototype Alat Pengukur 
Kecepatan Aliran dan Debit Air (Flowmeter) Dengan Tampilan Digital”. Penelitian 
ini menggunakan mikrokontroler AT89S52 dan menggunakan sensor flow meter dan 
hasilnya akan ditampilkan digital pada display (LCD). 
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah  sensor yang 
digunakan menggunakan sensor flow meter. Sedangkan perbedaan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu penggunaan mikrokontroler, peneliti menggunakan 
Arduino Mega 2560 sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan mikrokontroler 
AT8S52. Kemudian pada penelitian sebelumnya hanya menggunakan LCD untuk 
menampilkan data, sedangkan peneliti menggunakan aplikasi android. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan rancangan 
sistem pengendalian penggunaan air PDAM berbasis Arduino yang dapat membantu 





F. Kegunaan Penelitian 
Diharapkan dengan penelitian ini dapat diambil beberapa manfaat yang 
mencakup tiga hal pokok berikut: 
1. Kegunaan bagi dunia akademik 
Dapat memberikan suatu referensi yang berguna bagi dunia akademis khususnya 
dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh para peneliti yang akan datang dalam 
hal pemanfaatan Arduino Mega 2560 dan perkembangan sistem operasi Android. 
2. Kegunaan bagi masyarakat 
Dengan adanya sistem ini akan memudahkan masyarakat yang mempunyai 
rumah kos  dalam hal pembayaran  air PDAM setiap kamar di rumah kos nya.  
3. Kegunaan bagi penulis 
Dapat mengembangkan wawasan keilmuan dan meningkatkan pemahaman 
tentang mikrokontroler Arduino Mega 2560 dan pemahaman tentang sistem kerja 










A. Pandangan Islam mengenai Keadilan 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, adil diartikan tidak berat sebelah, 
tidak memihak, berpihak pada yang benar, berpegang pada kebenaran, sepatutnya, 
dan tidak sewenang-wenang. Dan menurut ilmu akhlak ialah meletakan sesuatu 
pada tempatnya, memberikan atau menerima sesuatu sesuai haknya, dan 
menghukum yang jahat sesuai haknya, kesalahan dan pelanggarannya. Di dalam 
Al-Qur’an adil biasa disebut dengan istilah Al-‘Adl atau Al-Qisth.  
Kata Al-‘Adl di dalam hukum Al-Qur’an ialah menegakkan kebenaran tanpa 
penganiayaan. Adil  bila dikaitkan dengan subjek adalah ia yang berlaku adil 
dengan tidak menzalimi artinya dalam menegakkan keadilan itu ia tidak merugikan 
dan tidak pula menghilangkan hak bagi dirinya juga bagi pihak lain. Keadilan 
dengan menggunakan kata Al-‘Adl mengandung makna khusus yakni untuk 
menunjukkan makna keseimbangan atau persamaan, artinya terdiri dari dua pihak 
atau lebih yakni adanya subjek dan objek dan yang bersifat immaterial misalnya 
perasaan cinta dan ketakwaan..  
Kata keadilan selain Al-‘Adl yang digunakan dalam Al-Qur’an adalah Al-
Qisth. yang arti asalnya adalah "bagian" (yang wajar dan patut). Ini tidak harus 
mengantarkan adanya "persamaan", bukankah bagian dapat saja diperoleh oleh satu 
pihak. Karena itu, kata Al-Qisth lebih bersifat menyeluruh (khusus dan umum) 
daripada kata Al-‘Adl, artinya istilah Al-Qisth dapat digunakan untuk menunjuk satu 





dimaksud dengan istilah Al-Qisth adalah menyangkut keadilan yang terindrawi 
maupun tidak. Karena itu pula ketika Al-Qur’an menuntut seseorang untuk berlaku 
adil terhadap dirinya sendiri, atau ke orang lain (bersifat pribadi maupun 
kemasyarakatan) kata Al-Qisth itulah yang dipilih. (Alfionitazkiyah, 2014) 
 ْاُولِدْع ت هلا أ ى ل ع ٍمْو ق ُنآ ن ش ْمُكهن  مِرْج ي  لا  و ِِطْسِقْلِاب ءا د  هُش ِ هِللَّ  نيِما هو ق ْاُونوُك ْاُون  مآ  نيِذهلا ا  هُّي أ ا ي
 ِل ُب  رْق أ  وُه ْاُولِدْعا  نُول  مْع ت ا  ِمب ٌريِب  خ  هاللّ هنِإ  هاللّ ْاُوقهتا  و ى  وْقهتل  
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran)karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak 
adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” 
(Departemen Agama, 2008). 
Dalam hal ini, keadilan bisa dicapai dengan membuatkan sebuah sistem yang 
dirancang yang dapat mengontrol jumlah pemakaian air PDAM di rumah kos. 
B. Sistem 
Sistem adalah setiap sesuatu yang terdiri dari objek-objek, atau komponen-
komponen yang berkaitan, tertata dan saling berhubungan satu sama lain sedemikian 
rupa sehingga unsur-unsur tersebut menjadi satu kesatuan dari pemrosesan atau 
pengolahan data tertentu. Menurut Lukas dalam buku Sistem Informasi Manajemen 
menyatakan bahwa: “Sistem adalah kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, 
atau variabel-variabel yang terorganisir, saling berinteraksi, saling tergantung satu 





 Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu (Jogiyanto: 2001). 
Dari pengertian dan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa “Sistem adalah 
mengandung arti kumpulan, unsur atau komponen yang saling berhubungan satu sama 
lain secara teratur dan merupakan satu kesatuan yang saling ketergantungan untuk 
mencapai suatu tujuan”. 
Konsep dasar sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, 
komponen atau variabel-variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling 
tergantung satu sama lain dan terpadu. (Sutabri, 2004). 
 Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem yang 
menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau 
elemennya, yaitu (Jogiyanto, 2001) : 
1. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur. Mendefinisikan 
sistem sebagai suatu jaringan kerja yang dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 
untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. 
2. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya. 
Mendefinisikan sistem sebagai suatu kumpulan dari elemen-elemen yang 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
C. Arduino Mega 2560 
Arduino Mega 2560 adalah papan pengembangan mikrokontroller yang 





I/O yang cukup banyak, sejumlah 54 buah digital I/O pin (15 pin diantaranya 
adalah PWM), 16 pin analog input, 4 pin UART (serial port hardware). Arduino 
Mega 2560 dilengkapi dengan sebuah oscillator 16 Mhz, sebuah port USB, power 
jack DC, ICSP header, dan tombol reset. Board ini sudah sangat lengkap, sudah 
memiliki segala sesuatu yang dibutuhkan untuk sebuah mikrokontroller. Dengan 
penggunaan yang cukup sederhana, anda tinggal menghubungkan power dari USB 






Gambar II.1 : Arduino Mega 2560 (Sumber : Google.com) 
1. Spesifikasi 
Tabel II.1 Tabel spesifikasi Arduino Mega 2560 
Mikrokontroller ATmega2560 
Tegangan Operasi 5V 
Input Voltage (disarankan) 7-12 V 
Input Voltage (limit) 6-20 V 
Pin Digital I/O 54 (yang 15 digunakan sebagai output PWM) 
Pins input analog 16 
Arus DC per pin I/O 40 mA 
Arus DC untuk pin 3.3 V 50 mA 
Flash memory 256 KB (8 KB digunakan untuk bootloader) 
SRAM 8 KB 
EEPROM 4 KB 







2. Open Source Hardware 
Arduino Mega 2560 adalah hardware open source (OSH - Open Source 
Hardware). Dengan demikian siapa pun diberi kebebasan untuk dapat membuat 
sendiri Arduinonya.  
3. Pemrograman 
Pemrograman board Arduino Mega 2560 dilakukan dengan menggunakan 
Arduino Software (IDE). Chip ATmega2560 yang terdapat pada Arduino Mega 
2560 telah diisi program awal yang sering disebut bootloader. Bootloader tersebut 
yang bertugas untuk memudahkan dalam melakukan pemrograman lebih sederhana 
menggunakan Arduino Software, tanpa harus menggunakan tambahan hardware 
lain. Cukup hubungkan Arduino dengan kabel USB ke PC atau Mac/Linux, 
jalankan software Arduino Software (IDE), dan kita sudah bisa mulai memrogram 
chip ATmega2560. Lebih mudah lagi, di dalam Arduino Software sudah diberikan 
banyak contoh program yang memudahkan dalam belajar mikrokontroler 
Untuk pengguna mikrokontroller yang sudah lebih mahir, anda dapat tidak 
menggunakan bootloader dan melakukan pemrograman langsung via header ICSP 
(In Circuit Serial Programming) dengan menggunakan Arduino ISP 
Arduino Mega 2560 Rev 3 telah dilengkapi dengan chip ATmega16U2 yang 
telah diprogram sebagai konverter USB to Serial. Firmware ATmega16U2 di load 
oleh DFU bootloader, dan untuk mengubahnya anda dapat menggunakan 
software Atmel Flip (Windows) atau DFU programmer (Mac OSX dan Linux), 
atau menggunakan header ISP dengan menggunakan hardware external 






Development board Arduino Mega 2560 R3 telah dilengkapi dengan polyfuse 
yang dapat direset untuk melindungi port USB komputer/laptop anda dari 
korsleting atau arus berlebih. Meskipun kebanyakan komputer telah memiliki 
perlindungan port tersebut di dalamnya namun sikring pelindung pada Arduino 
memberikan lapisan perlindungan tambahan yang membuat anda bisa dengan 
tenang menghubungkan Arduino ke komputer anda. Jika lebih dari 500mA ditarik 
pada port USB tersebut, sirkuit proteksi akan secara otomatis memutuskan 
hubungan, dan akan menyambung kembali ketika batasan aman telah kembali. 
5. Power  Supply 
Board Arduino Mega 2560 dapat ditenagai dengan power yang diperoleh dari 
koneksi kabel USB, atau via power supply eksternal. Pilihan power yang digunakan 
akan dilakukan secara otomatis 
External power supply dapat diperoleh dari adaptor AC-DC atau bahkan 
baterai, melalui jack DC yang tersedia, atau menghubungkan langsung GND dan 
pin Vin yang ada di board. Board dapat beroperasi dengan power dari external 
power supply yang memiliki tegangan antara 6V hingga 20V. Namun ada beberapa 
hal yang harus anda perhatikan dalam rentang tegangan ini. Jika diberi tegangan 
kurang dari 7V, pin 5V tidak akan memberikan nilai murni 5V, yang mungkin akan 
membuat rangkaian bekerja dengan tidak sempurna. Jika diberi tegangan lebih dari 
12V, regulator tegangan bisa over heat yang pada akhirnya bisa merusak pcb. 
Dengan demikian, tegangan yang di rekomendasikan adalah 7V hingga 12V 





a. GND. Ini adalah ground atau negatif. 
b. Vin. Ini adalah pin yang digunakan jika anda ingin memberikan power 
langsung ke board Arduino dengan rentang tegangan yang disarankan 7V - 12V 
c. Pin 5V. Ini adalah pin output dimana pada pin tersebut mengalir tegangan 5V 
yang telah melalui regulator 
d. 3.3V Ini adalah pin output dimana pada pin tersebut disediakan tegangan 3.3V 
yang telah melalui regulator 
e. IOREF. Ini adalah pin yang menyediakan referensi tegangan mikrokontroller. 
Biasanya digunakan pada board shield untuk memperoleh tegangan yang 
sesuai, apakah 5V atau 3.3V 
6. Memori 
Chip ATmega2560 pada Arduino Mega 2560 Revisi 3 memiliki memori 256 
KB, dengan 8 KB dari memori tersebut telah digunakan untuk bootloader. Jumlah 
SRAM 8 KB, dan EEPROM 4 KB, yang dapat di baca-tulis dengan 
menggunakan EEPROM library saat melakukan pemrograman. 
7. Input dan Output (I/O) 
Arduino Mega 2560 memiliki jumlah pin terbanyak dari semua papan 
pengembangan Arduino.  Mega 2560 memiliki 54 buah digital pin yang dapat 
digunakan sebagai input atau output, dengan menggunakan fungsi pinMode(), 
digitalWrite(), dan digital(Read). Pin-pin tersebut bekerja pada tegangan 5V, dan 
setiap pin dapat menyediakan atau menerima arus sebesar 20mA, dan memiliki 





maksimum adalah 40mA, yang sebisa mungkin dihindari untuk menghindari 
kerusakan chip mikrokontroller 
Beberapa pin memiliki fungsi khusus : 
a. Serial, memiliki 4 serial yang masing-masing terdiri dari 2 pin. Serial 0 : pin 0 
(RX) dan pin 1 (TX). Serial 1 : pin 19 (RX) dan pin 18 (TX). Serial 2 : pin 17 
(RX) dan pin 16 (TX). Serial 3 : pin 15 (RX) dan pin 14 (TX). RX digunakan 
untuk menerima dan TX untuk transmit data serial TTL. Pin 0 dan pin 1 adalah 
pin yang digunakan oleh chip USB-to-TTL ATmega16U2   
b. External Interrups, yaitu pin 2 (untuk interrupt 0), pin 3 (interrupt 1), pin 18 
(interrupt 5), pin 19 (interrupt 4), pin 20 (interrupt 3),  dan pin 21 (interrupt 
2). Dengan demikian Arduino Mega 2560 memiliki jumlah interrupt yang 
cukup melimpah : 6 buah. Gunakan fungsi attachInterrupt() untuk mengatur 
interrupt tersebut. 
c. PWM: Pin 2 hingga 13 dan 44 hingga 46, yang menyediakan output PWM 8-
bit dengan menggunakan fungsi analogWrite() 
d. SPI : Pin 50 (MISO), 51 (MOSI), 52 (SCK), dan 53 (SS) mendukung 
komunikasi SPI dengan menggunakan SPI Library 
e. LED : Pin 13. Pada pin 13 terhubung built-in led yang dikendalikan oleh digital 
pin no 13. Set HIGH untuk menyalakan led, LOW untuk memadamkan nya. 
f. TWI : Pin 20 (SDA) dan pin 21 (SCL) yang mendukung komunikasi TWI 





Arduino Mega 2560 R3 memiliki 16 buah input analog. Masing-masing pin 
analog tersebut memiliki resolusi 10 bits (jadi bisa memiliki 1024 nilai). Secara 
default, pin-pin tersebut diukur dari ground ke 5V, namun bisa juga menggunakan 
pin AREF dengan menggunakan fungsi analogReference(). (Ecadio, 2015) 
8. Komunikasi 
Arduino Mega R3 memiliki beberapa fasilitas untuk berkomunikasi dengan 
komputer, berkomunikasi dengan Arduino lainnya, atau dengan mikrokontroller 
lainnya. Chip Atmega2560 menyediakan komunikasi serial UART TTL (5V) yang 
tersedia di pin 0 (RX) dan pin 1 (TX). Chip ATmega16U2 yang terdapat pada board 
berfungsi menerjemahkan bentuk komunikasi ini melalui USB dan akan tampil 
sebagai Virtual Port di komputer. Firmware 16U2 menggunakan driver USB 
standar sehingga tidak membutuhkan driver tambahan. 
Pada Arduino Software (IDE) terdapat monitor serial yang memudahkan data 
textual untuk dikirim menuju Arduino atau keluar dari Arduino. Led TX dan RX 
akan menyala berkedip-kedip ketika ada data yang ditransmisikan melalui chip 
USB to Serial via kabel USB ke komputer. Untuk menggunakan komunikasi serial 
dari digital pin, gunakan SoftwareSerial library 
Chip ATmega2560 juga mendukung komunikasi I2C (TWI) dan SPI. Di 
dalam Arduino Software (IDE) sudah termasuk Wire Library untuk memudahkan 
anda menggunakan bus I2C. Untuk menggunakan komunikasi SPI, gunakan SPI 






9. Reset Otomatis 
Biasanya, ketika anda melakukan pemrograman mikrokontroller, anda harus 
menekan tombol reset sesaat sebelum melakukan upload program. Pada Arduino 
Mega, hal ini tidak lagi merepotkan anda. Arduino Mega telah dilengkapi dengan 
auto reset yang dikendalikan oleh software pada komputer yang terkoneksi. 
(Ecadio, 2015) 
D. Android 
1. Pengertian Android 
Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile berbasis Linux 
yang mencakup sistem operasi, middleware dan aplikasi. Android menyediakan 
platform yang terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka. 
Awalnya, Google Inc. membeli Android Inc. yang merupakan pendatang baru yang 
membuat peranti lunak untuk ponsel/smartphone. Kemudian untuk mengembangkan 
Android, dibutuhkan Open Handset Alliance, konsorsium dari 34 perusahaan peranti 
keras, peranti lunak, dan telekomunikasi, termasuk Google, HTC, Intel, Motorola, 
Qualcomm, T-Mobile, dan Nvidia.  
2. Arsitektur  Android 
Secara garis besar arsitektur Android dapat dijelaskan dan digambarkan sebagai 
berikut: 
a. Applications dan Widgets adalah layer di mana kita berhubungan dengan aplikasi 
saja, di mana biasanya kita download aplikasi kemudian kita lakukan instalasi dan 





program sms, kalender, peta, browser, kontak, dan lain-lain. Semua aplikasi 
ditulis menggunakan bahasa pemrograman java.  
b. Applications Frameworks adalah layer di mana para pembuat aplikasi melakukan 
pengembangan/pembuatan aplikasi yang akan dijalankan di sistem operasi 
Android, karena pada layer inilah aplikasi dapat dirancang dan dibuat, seperti 
content-providers yang berupa sms dan panggilan telepon. 
c. Libraries, libraries ini adalah layer di mana fitur-fitur Android berada, biasanya 
para pembuat aplikasi mengakses libraries untuk menjalankan aplikasinya. 
d. Android Run Time, layer yang membuat aplikasi Android dapat dijalankan di 
mana prosesnya menggunakan Implementasi Linux. Dalvik Virtual Machine 
(DVM) merupakan mesin yang membentuk dasar kerangka aplikasi Android.  
Linux Karnel adalah layer di mana inti dari operating sistem dari Android itu berada. 
Berisi file-file sistem yang mengatur sistem processing, memory, resource, drivers, 
dan sistem-sistem operasi Android lainnya. (Safaat, 2011) 
3. Komponen Android 
Ada enam jenis komponen pada aplikasi Android, yaitu: 
a. Activities, suatu activities akan menyajikan user interface (UI) kepada pengguna, 
sehingga pengguna dapat melakukan interaksi untuk menjalankan fungsi tertentu. 
Sebuah aplikasi Android bisa jadi hanya memiliki satu activity, tetapi umumnya 
aplikasi memiliki banyak Activity tergantung pada tujuan aplikasi dan desain dari 
aplikasi tersebut. 
b. Service, Service tidak memiliki Graphic User Interface (GUI), tetapi service 





longrunning (proses yang memakan waktu cukup lama) atau melakukan operasi 
untuk proses remote. 
c. Broadcast Reciever, broadcast reciever berfungsi menerima dan bereaksi untuk 
menyiapkan notifikasi. Broadcast Reciever tidak memiliki User Interface (UI) 
tetapi memiliki sebuah Activity untuk merespons informasi yang mereka terima 
atau kepada pengguna. Broadcast receiver hanyalah pintu gerbang menuju 
komponen lain dan memang dirancang untuk hanya melakukan kerja seminimal 
mungkin. 
Content Provider, content provider membuat kumpulan aplikasi data secara spesifik 
sehingga bisa digunakan oleh aplikasi lain. Content providers juga berguna untuk 
membaca dan menulis data yang berstatus private dan tidak dibagikan ke suatu 
aplikasi. (Safaat, 2011) 
4. Daur Hidup Activity Android 
Daur hidup Activity Android sangat penting dipahami agar dapat mengetahui 
state aplikasi yang dikembangkan sejak aplikasi tersebut mulai dijalankan. Activity 
adalah suatu kelas yang disediakan oleh Android guna mengimplementasikan siklus 
hidup suatu kelas pada suatu aplikasi.  
 Agar lebih mudah dipahami, daur hidup Activity Android dapat digambarkan 





















Gambar II.2 Bagan Daur Hidup Activity Android (Google, 2016) 
Berikut ini adalah deskripsi dari method override dari class Activity untuk daur 
hidup Activity : 
(1) onCreate() 
Method ini dipanggil saat Activity pertama kali dibuat. Di sinilah inisialisasi 
dilakukan – membuat UI, mendapatkan data yang diperlukan, dan lainnya. 
(2) onStart() 
Method ini dipanggil sesaat sebelum Activity ditampilkan ke pengguna. 
(3) onResume() 








Method ini berjalan ketika Activity berada di balik layar (background), tidak 
terlihat oleh pengguna tetapi masih berjalan. Biasanya hal ini terjadi saat ada Activity 
lainnya yang dijalankan. Di state inilah seharusnya data program disimpan ke 
persistent state. 
(5) onStop() 
Method ini berjalan ketika Activity sudah tidak terlihat lagi oleh pengguna 
dalam waktu yang cukup lama dan Activity tidak diperlukan untuk sementara waktu. 
(6) onRestart() 
Jika method ini dipanggil, berarti Activity sedang ditampilkan ulang ke 
pengguna dari state berhenti (stop). 
(7) onDestroy() 
Method ini dipanggil sebelum Activity dimusnahkan (hilang dari memori). 
(Safaat, 2011) 
E. Sensor Flow Meter 
Flow meter adalah alat yang digunakan untuk mengetahui adanya suatu aliran 
material (liquid, gas, powder) dalam suatu jalur aliran, dengan segala aspek aliran itu 
sendiri yaitu kecepatan aliran atau flow rate dan total massa atau volume dari material 
yang mengalir dalam jangka waktu tertentu atau sering disebut dengan istilah totalizer. 
Dengan diketahuinya parameter dari aliran suatu material oleh alat ukur flow 
meter yang dikirim berupa data angka dapat juga diteruskan guna menghasilkan aliran 






Pada kasus tertentu flow meter dapat digunakan untuk mendapatkan efisiensi 
dari suatu proses dengan cara melakukan adjustment besar kecilnya suatu aliran fluida. 
Seperti di industri manufacture dimana kebutuhan air, udara bertekanan dan steam 
yang tentunya besar kecilnya harus mengacu pada kebutuhan lini produksi berdasarkan 
konsumsi mesin pada proses produksi. Flow meter di sini bisa digunakan sebagai 
acuan besar kecilnya kebutuhan udara/air/steam dengan menyetel valve sehingga 
mesin yang membutuhkan udara lebih kecil bisa di sesuaikan alirannya dan begitu juga 
sebaliknya. Sehingga tidak ada lagi kekurangan udara/air atau steam untuk mesin-
mesin yang membutuhkan lebih banyak. 
Pada kasus tertentu flow meter dapat digunakan untuk mendapatkan efisiensi 
dari suatu proses dengan cara melakukan adjustment besar kecilnya suatu aliran 
fluida. Seperti di industri manufacture dimana kebutuhan air, udara bertekanan dan 
steam yang tentunya besar kecilnya harus mengacu pada kebutuhan lini produksi 
berdasarkan konsumsi mesin pada proses produksi. 
Flow meter di sini bisa digunakan sebagai acuan besar kecilnya kebutuhan 
udara/air /steam dengan menyetel valve sehingga mesin yang membutuhkan udara 
lebih kecil bisa di sesuaikan alirannya dan begitu juga sebaliknya. Sehingga tidak 
ada lagi kekurangan udara/air atau steam untuk mesin2 yang membutuhkan lebih 
banyak. 
Untuk proses biaya produksi flow meter justru memegang peranan penting 
guna mendapatkan biaya produksi sehubungan dengan konsumsi air/ udara atau 





produksi yang berhubungan dengan besarnya biaya fluida bisa dihitung dengan 
pasti. (Wiratama. 2011) 
 
Gambar II.3 Sensor Flow Meter (Google, 2016) 
F. Sim900 
Modul SIM900 GSM/GPRS adalah bagian yang berfungsi untuk berkomunikasi 
antara pemantau utama dengan Handphone. ATCommand adalah perintah yang dapat 
diberikan modem GSM/CDMA seperti untuk mengirim dan menerima data berbasis 
GSM/GPRS, atau mengirim dan menerima SMS. SIM900 GSM/GPRS dikendalikan 
melalui perintah AT (GSM 07.07, 07.05, dan SIMCOM). 
AT Command SIM900. AT+Command adalah sebuah kumpulan perintah yang 
digabungkan dengan karakter lain setelah karakter ‘AT’ yang biasanya digunakan pada 
komunikasi serial. Dalam penelitian ini ATcommand digunakan untuk mengatur atau 
memberi perintah modul GSM/CDMA. Perintah ATCommand dimulai dengan 






Gambar II.4 Sim900 (Google, 2016) 
G. PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) 
PDAM atau perusahaan daerah air minum merupakan salah satu unit usaha milik 
daerah yang bergerak dalam distribusi air bersih bagi masyarakat umum yang diawasi 
dan dimonitor oleh aparat-aparat eksekutif maupun legislatif. PDAM terdapat di setiap 
provinsi, kabupaten, dan kotamadya diseluruh Indonesia. 
Apabila  merujuk  pada  Keputusan  Menteri  Dalam  Negeri  No : 690-069  tahun 
1992, tentang Pola Petunjuk Teknis Pengelolaan PDAM, disana  ditegaskan  bahwa 
PDAM mempunyai tugas pokok pelayanan umum kepada masyarakat, di  mana dalam 
menjalankan fungsinya PDAM diharapkan mampu membiayai dirinya sendiri (self 
financing) dan harus berusaha mengembangkan tingkat pelayanannya, disamping itu 
PDAM juga diharapkan mampu memberikan  sumbangan pembangunan kepada 
Pemda. Selanjutnya dalam  keputusan Menteri  Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999, 
tentang Pedoman Penilaian Kinerja PDAM  dinyatakan bahwa tujuan pendirian 
PDAM adalah untuk memenuhi pelayanan  dan kebutuhan akan air bersih bagi 





penyelenggaraan, pengelolaan dan  pembinaa terhadap PDAM harus berdasarkan 
kepada prinsip-prinsip dan azas ekonomi perusahaan yang sehat. (al Shahab, 2015) 

















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif dengan metode eksperimental. Dipilihnya jenis penelitian ini 
karena penulis menganggap jenis ini sangat cocok dengan penelitian yang diangkat 
oleh penulis karena melakukan pengembangan sebuah alat dan melakukan penelitian 
berupa eksperimen terhadap objek penelitian penulis. 
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di beberapa rumah kos yang ada di kota 
Makassar sementara perancangan alat dilakukan di Laboratorium Mikroprosesor dan 
Elektronika Teknik Informatika UIN Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan Library Research yang 
merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku dan jurnal maupun literatur 
lainnya yang dapat dijadikan acuan pembahasan dalam masalah ini. Observasi juga 
dilakukan dengan mengamati kondisi penggunaan air PDAM beberapa rumah kos di 
Kota Makassar. Penelitian ini terkait pada sumber-sumber data online atau internet 







D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi yang dilakukan yaitu mengamati secara langsung kondisi penggunaan 
air PDAM di rumah kos di Kota Makassar. 
2. Studi Literatur 
Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literatur, jurnal, paper dan 
bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan judul penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan menguji coba 
penelitian ini yaitu: 
a. Smartphone Samsung Core 2 dengan spesifikasi: 
1) Android versi 4.4.2 KitKat 
2) Versi Kernel 3.10.17-2173740 
b. Laptop Dell Inspiron 13z dengan spesifikasi: 
1) Prosesor Intel Core i3 
2) Harddisk 250 GB 
3) Memory 4 GB 
c. Arduino Mega 2560 





e. Sensor flow meter 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Sistem Operasi, Windows 10 Enterprise 64-bit. 
b. Android Studio 
c. Java Development Tools  
d. Android Development Tools 
e. Android Virtual Device 
f. Software Development Kit 
g. Android 
h. Web Server 
i. Driver Arduino 
j. Sistem Operasi Android 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan yang 
sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode pengolahan data dalam 
penelitian ini yaitu: 
a. Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai dengan 





b. Koding data adalah penyesuaian data diperoleh dalam melakukan penelitian 
kepustakaan maupun penelitian lapangan dengan pokok pada permasalahan 
dengan cara memberi kode-kode tertentu pada setiap data tersebut. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah yang 
berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan adalah analisis data 
kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, dan mencatat yang dihasilkan 
catatan lapangan serta memberikan kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 
G. Metode Perancangan Aplikasi 
Pada penelitian ini, metode pengembangan sistem yang digunakan adalah 
prototype. Metode ini cocok digunakan untuk mengembangkan perangkat yang akan 
dikembangkan kembali. Model prototype mampu menawarkan pendekatan yang 
terbaik dalam hal kepastian terhadap efisiensi algoritma, kemampuan penyesuaian diri 
dari sebuah sistem operasi atau bentuk-bentuk yang harus dilakukan oleh interaksi 
manusia dengan mesin. Tujuannya adalah mengembangkan model menjadi sistem 
final. (Pressman, 2002). 
H. Teknik Pengujian Sistem 
Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode pengujian 
langsung yaitu dengan menggunakan pengujian Black Box. Digunakan untuk menguji 
fungsi-fungsi khusus dari perangkat lunak yang dirancang. Kebenaran perangkat lunak 
yang diuji hanya dilihat berdasarkan keluaran yang dihasilkan dari data atau kondisi 





mendapatkan keluaran tersebut. Dari keluaran yang dihasilkan, kemampuan program 






















ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan. 
Bagian analisis terdiri dari analisis yang sedang berjalan dan analisis sistem yang 
diusulkan. 
1. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 
Sistem yang sedang berjalan di rumah kos-kosan Makassar saat ini untuk 
penanganan pembayaran air PDAM dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
Penyewa Kos Pemilik Rumah Kos 
  
Gambar IV.1 Flow Map Diagram pada sistem yang sedang berjalan 
Pada gambar di atas, jika penyewa kos ingin membayar biaya air per bulannya 
maka penyewa kos akan menghubungi pemilik rumah kos dan membayar biayanya 












2. Analisis Sistem Yang Diusulkan 
Adapun sistem yang diusulkan dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
Penyewa Kos Pemilik Rumah Kos 
  
Gambar IV.2 Flow Map Diagram sistem yang diusulkan 
Dari gambar IV.2 diatas dapat dilihat sistem yang akan diusulkan yang dimulai 
jika salah seorang penyewa kos yang ingin melakukan pembayaran air. Kemudian 




pemilik kos jika 
ingin melakukan 
pembayaran 
Mengecek di aplikasi biaya 
















dan memberitahukan kepada si penyewa. Setelah itu, barulah si penyewa kos 
membayar jumlah tagihan air nya kepada pemilik kos. 
Sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam bagian-
bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan. Bagian 
analisis terdiri dari analisis masalah dan analisis kebutuhan. 
a. Analisis Masalah 
Sistem pengendalian penggunaan pembayaran air PDAM di rumah kos 
merupakan sistem yang dapat membantu pemilik rumah kos untuk mengetahui biaya 
yang harus dikeluarkan setiap penyewa kos sesuai dengan pemakaian airnya. Jadi, 
dengan sistem ini membuat pembayaran air menjadi adil karena sesuai dengan 
pemakaian setiap penyewa kos. Penggunaan aplikasi Android dalam sistem ini 
memudahkan pemilik rumah kos untuk menerima notifikasi biaya yang harus dibayar 
setiap penyewa kos per bulannya. Ditambah lagi dengan pemanfaatan sensor pada 
mikrokontroler untuk memastikan keakuratan data. 
Aplikasi pada sistem ini memberikan informasi berupa notifikasi biaya yang 
harus dibayar setiap penyewa kos per bulannya. Notifikasi tersebut didapatkan dari 
sensor pada mikrokontroler yang terpasang pada setiap pipa kamar kos. Data dari 
sensor dikirim ke database pada web server, kemudian aplikasi Android akan 
mengambil dan menampilkan data tersebut. Aplikasi ini menampilkan notifikasi 








b. Analisis Kebutuhan Sistem 
1) Kebutuhan Antarmuka (Interface) 
Kebutuhan-kebutuhan antarmuka untuk pembangunan sistem ini yaitu sistem 
yang dibangun akan mempunyai keluaran berupa aplikasi pada Smartphone Android. 
Aplikasi tersebut memberikan notifikasi biaya yang harus dibayar setiap penyewa kos 
per bulannya. 
2) Kebutuhan Data 
Data yang diolah oleh sistem ini yaitu data yang diperoleh dari sensor berupa 
informasi jumlah pemakaian air setiap kamar.  
3) Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional merupakan penjelasan proses fungsi yang berupa 
penjelasan terinci fungsi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. 
Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh sistem ini adalah sebagai berikut: 
a) Menampilkan informasi jumlah penggunaan air kamar kos setiap bulannya 
b) Menampilkan informasi biaya yang harus dikeluarkan setiap penyewa kos per 
bulannya 
4) Analisis kelemahan  
Analisis kelemahan digunakan untuk melihat kelemahan-kelemahan yang akan 
terjadi pada sistem ini, dan juga mencerminkan batasan-batasan yang ada pada sistem 
ini. Adapun kelemahan yang terdapat pada sistem ini adalah sebagai berikut: 
a) Mikrokontroler dan modul GPRS yang digunakan membutuhkan daya listrik 





b) Sistem ini menggunakan jaringan internet sebagai media penghubung antara 
Web Server, mikrokontroler dan Smartphone Android pengguna, dengan 
demikian lokasi pemasangan sistem harus memiliki sinyal yang memadai agar 
sistem dapat berjalan dengan baik.  
B. Perancangan Sistem 
1. Perancangan Block Diagram 
Untuk menjelaskan perancangan sistem yang dilakukan dalam mewujudkan 
penelitian sistem pengendalian penggunaan air PDAM berbasis mikrokontroler 
dengan keluaran berupa sistem pembayaran air PDAM, terlebih dahulu secara umum 











Gambar IV.3 Diagram blok Sistem Pengendalian Penggunaan Air PDAM berbasis 
Arduino 













Gambar IV.4 Rancangan Desain Alat 
Sensor yang digunakan untuk mengetahui jumlah debit air adalah sensor flow 
meter. Keluaran berupa informasi dari sensor inilah yang selanjutnya diolah 
menggunakan Arduino Mega 2560 untuk selanjutnya dikirimkan ke smartphone. 
Kemudian pemilik rumah kos dapat mengetahui pemakaian air dan pembayaran air 
setiap penyewa kos sesuai dengan pemberitahuan dari sistem. Adapun rancangan 
diagram blok sistem pengendalian penggunaan air PDAM berbasis Arduino yang akan 
dibuat adalah sebagai berikut seperti pada gambar IV.3 
Dari gambar IV.3 diketahui bahwa secara keseluruhan sistem pengendalian 
penggunaan air PDAM berbasis Arduino mempunyai keluaran berupa informasi yang 
dikirimkan ke smartphone Android melalui web server. Sumber daya yang digunakan 





pada mikrokontroler Arduino Mega 2560 berupa sensor flow meter untuk mengetahui 
jumlah debit air yang mengalir. 
2. Perancangan Perangkat Keras 
a. Rangkaian Power Supply 
Rangkaian ini merupakan rangkaian utama dalam sistem pengendalian 
penggunaan air PDAM berbasis Arduino yang menghubungkan sumber daya dengan 
keseluruhan rangkaian. Sumber daya yang digunakan berasal dari listrik bertegangan 
220 Volt. Adapun rangkaian power supply ditampilkan pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar IV.5 Rangkaian Power Supply (Suhartono, 2015). 
b. Rangkaian Sensor Flow Meter 
Ada tiga jalur pada sensor water flow meter, yang pertama warna hitam 
merupakan ground pada sensor flow meter. Kedua warna kuning merupakan jalur 
sinyal yang terbaca pada sensor dan diteruskan pada Arduino untuk diolah dan 
dihubungkan pada pin 2 digital pada papan Arduino. Ketiga warna merah merupakan 








Gambar IV.6 Wiring Diagram Sensor Flow Meter. (Google, 2017) 
3. Perancangan Perangkat Lunak 
a. Use Case Diagram  
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara pengguna 
dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara aktor dan kegiatan 
yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. 
 





b. Perancangan ERD (Entity Relationship Diagram) 
ERD (Entity Relationship Diagram) merupakan suatu model untuk menjelaskan 
hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang 
mempunyai hubungan antar relasi. ERD untuk memodelkan struktur data dan 
hubungan antar data, untuk menggambarkannya digunakan beberapa notasi dan 
simbol.         
 
 
Gambar IV.8 ERD (Entity Relationship Diagram) 
c. Perancangan Tabel 
Penggunaan tabel dalam aplikasi ini yaitu untuk menampung data jumlah debit 
air yang digunakan yang selanjutnya akan dikirimkan dalam bentuk notifikasi ke 






1) Tabel Kamar 
Tabel IV.1 Tabel Kamar 
No. Nama Field Tipe Data Keterangan 
1. id_kamar Integer Primary Key 
2. nama_kamar String  
 
2) Tabel Pembayaran 
Tabel IV.2 Tabel Pembayaran 
No. Nama Field Tipe Data Keterangan 
1. id_bayar Integer Primary Key 
2. id_kamar Integer  
3. Waktu_bayar Date  
4. Debit Float  
5. Harga Integer  
3) Tabel Admin 
Tabel IV.3 Tabel Admin 
No. Nama Field Tipe Data Keterangan 
1. Username String Primary Key 
2. Password String  
 
4) Tabel Pembayaran 
Tabel IV.4 Tabel Debit_hari 
No. Nama Field Tipe Data Keterangan 
1. id_debit Integer Primary Key 
2. id_kamar Integer  
3. Tanggal Date  
4. jumlah_debit Float  






d. Flowchart (Alur Program) 
Flowchart atau bagan alir adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) di 
dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir (flowchart) digunakan 
terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. Berikut adalah 
flowchart dari sistem:  
Mulai
• Inisialisasi data port dan 
variabel yang digunakan










Gambar IV.9 Flowchart Sistem Pengendalian Penggunaan Air PDAM berbasis 
Arduino 
Pada saat sistem dinyalakan, pertama-tama sistem akan melakukan inisialisasi 
bagian-bagian dalam sistem pengendalian penggunaan air tersebut. Setelah itu maka 





sistem akan mengecek apakah akan dilakukan pembayaran. Jika tidak, sistem akan 
tetap menampilkan data-data pembayaran. Jika iya, maka proses selanjutnya adalah 
sistem akan meminta data ke mikrokontroler, kemudian data yang telah diterima dari 
mikrokontroler akan diolah oleh sistem untuk didapatkan biaya yang akan dibayar 
sesuai dengan data jumlah debit air yang digunakan. Kemudian web server 
mengirimkan pemberitahuan berupa jumlah pembayaran ke smartphone Android 
pemilik rumah kos. 
e. Perancangan Antarmuka (Interface) 
Perancangan antarmuka (interface) merupakan bagian penting dalam 
perancangan aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi pengguna 
dengan aplikasi. Aplikasi mobile berisi menu masuk, menu pembayaran, menu info, 
menu profil, menu petunjuk, menu tentang dan menu keluar. Berikut perancangan 
antarmukanya: 
1) Perancangan Antarmuka Halaman Masuk 
Halaman masuk berisi gambar logo aplikasi pada nomor 1, edit text pada 
nomor 2 untuk nama pengguna, edit text pada nomor 3 untuk kata sandi, dan button 






Gambar IV.10 Perancangan Antarmuka Halaman Masuk 
2) Perancangan Antarmuka Menu Utama 
Terdapat 2 tab pada menu utama, yaitu tab pembayaran dan tab info. Tab 
pembayaran berisi toolbar nama aplikasi pada nomor 1, tab menu pembayaran pada 
nomor 2, tab menu info  pada nomor 3, dropdown pilihan kamar pada nomor 4, tabel 
pembayaran pada nomor 5. 
 





Tab info berisi toolbar nama aplikasi pada nomor 1, tab menu pembayaran 
pada nomor 2, tab menu info  pada nomor 3, dropdown pilihan kamar pada nomor 4, 
tabel informasi pada nomor 5. 
 
Gambar IV.12 Perancangan Antarmuka Tab Info 
3) Perancangan Antarmuka Menu Profil 
Menu profil berisi toolbar nama aplikasi pada nomor 1, gambar profil pada 
nomor 2, textview informasi profil pada nomor 3 
 





4) Perancangan Antarmuka Menu Petunjuk 
Menu petunjuk berisi toolbar nama aplikasi pada nomor 1, text view petunjuk 
penggunaan pada nomor 2, text view isi dari petunjuk penggunaan akan ditampilkan 
pada nomor 3. 
  
 Gambar IV.14 Perancangan Antarmuka Menu Petunjuk 
5) Perancangan Antarmuka Menu Tentang 
Menu tentang berisi text view nama aplikasi pada nomor 1, text view 
menampilkan penjelasan tentang aplikasi pada nomor 2, dan text view menampilkan 
informasi pembuat pada  nomor 3.  
 





6) Perancangan Antarmuka Menu Keluar 
Menu keluar berisi alert dialog  pada nomor 1, button tidak untuk tidak keluar 
dari aplikasi pada nomor 2, dan button ya untuk keluar dari aplikasi pada nomor 3. 
 














IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi Sistem 
1. Hasil Perancangan Perangkat Keras 
Berikut ini adalah hasil dari rancangan perangkat keras secara keseluruhan dari 
sistem pengendalian penggunaan air PDAM berbasis android.  
 
Gambar V.1 Hasil Rancangan Sistem Pengendalian Penggunaan Air PDAM 
berbasis Arduino secara keseluruhan 
Dari gambar V.1 terlihat bentuk fisik rancangan dari sistem yang menggunakan 
sebuah wadah air yang disimulasikan sebagai bak penampungan air dan sebuah jalur 
pipa yang panjangnya sekitar 80 cm dengan 3 jalur yang disimulasikan sebagai keran 






Gambar V.2 Hasil Rancangan Komponen Sistem Pengendalian Penggunaan Air 
PDAM berbasis Arduino 
Dari gambar V.2 terlihat beberapa komponen yang digunakan dalam 
perancangan perangkat keras, diantaranya yaitu 1 buah Arduino Mega 2560, 1 buah 
GPRS Shield, 3 buah sensor flow meter, serta 1 buah papan PCB. Pada penelitian ini, 
rangkaian Arduino Mega 2560 dihubungkan menggunakan kabel jumper dengan 
GPRS Shield dan 3 sensor flow meter. Arduino mega 2560 memiliki masukan daya 
sebesar 5 volt, sedangkan GPRS Shield memiliki masukan daya sebesar 2A 9V. Sensor 
flow meter sebagai parameter jumlah keluaran air yang mengirimkan data ke web 




















Gambar V.3 Sensor flow meter yang terpasang pada pipa air 
2. Hasil Perancangan Perangkat Lunak  
Berikut adalah screenshot interface dari aplikasi smartphone Android: 
a. Antarmuka Menu Login 
Menu login merupakan halaman yang menampilkan form agar admin 
memasukkan username dan password. Jika data yang dimasukkan sesuai dengan 






Gambar V.4 Tampilan Menu Login 
b. Antarmuka Menu Utama 
Menu utama merupakan menu yang tampil setelah berhasil, terdapat 2 tab yaitu 
pembayaran dan info. 
 






Gambar V.6 Tampilan Menu Utama Tab Info 
c. Antarmuka Menu Profil 
Menu profil merupakan menu yang berfungsi menampilkan informasi dari 
rumah kos, seperti nama, alamat dan nomor telepon. 
 





d. Antarmuka Menu Petunjuk 
Menu petunjuk merupakan menu yang menampilkan langkah-langkah 
penggunaan aplikasi bagi pengguna. 
 
Gambar V.8 Tampilan Menu Petunjuk 
 
e. Antarmuka Menu Tentang 
Menu tentang merupakan menu yang berisi halaman yang menjelaskan fungsi 






Gambar V.9 Tampilan Menu Tentang 
B. Hasil Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pemeriksaan sistem perangkat keras dan 
perangkat lunak untuk menentukan apakah sistem tersebut cocok dan sesuai dengan 
yang diinginkan peneliti. Pengujian dilakukan dengan melakukan percobaan untuk 
melihat kemungkinan kesalahan yang terjadi dari setiap proses.  
Pertama kali dilakukan pengujian input dan output perangkat keras dan 
melihat semua komponen atau modul bekerja sesuai fungsi yang diharapkan. 
Kemudian pengujian dilanjutkan terhadap aplikasi smartphone android dengan 
menguji setiap halaman dan memastikan sudah tidak ada lagi error pada aplikasi. 
Pengujian perangkat keras sebagai inputan yang hasilnya dikirim melalui 
GPRS Shield memastikan apakah jumlah debit air yang mengalir di setiap keran 















Gambar V.10 Bagan Pengujian Sistem 
Adapun pengujian sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah Black 
Box. Pengujian Black Box yaitu menguji perangkat dari segi spesifikasi fungsional 
tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah fungsi-fungsi dan keluaran sudah berjalan sesuai dengan keinginan. 
1. Hasil Pengujian Secara Keseluruhan 
Pengujian sistem secara keseluruhan dimulai pada saat mikrokontroler 
Arduino Mega 2560 aktif. Fungsi perangkat yang terpasang pada Arduino Mega 
2560 diuji mulai dari sensor yang digunakan. Sensor flow meter merupakan sensor 
utama sebagai parameter jumlah debit air yang mengalir pada setiap keran. 





status network pada GPRS Shield berkedip-kedip menandakan stabilitas jaringan 
yang digunakan. 
 Pengujian selanjutnya dilakukan pada aplikasi mobile pemilik rumah kos 
dengan menguji setiap proses mulai dari login dan semua halaman yang ada. 
Pengujian pada menu utama memastikan semua tombol berfungsi dengan baik serta 
memastikan jumlah debit air setiap kamar terisi.   
2. Hasil Pengujian Setiap Modul 
Berikut ini adalah beberapa hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap 
perangkat: 
a. Pengujian sensor flow meter 
Tabel V.1 Pengujian pada sensor flow meter 




1 1 0.56 600 0.04 
 2 0.54 600 0.06 
 3 0.57 600 0.03 
2 1 0.57 600 0.03 
 2 0.55 600 0.05 
 3 0.57 600 0.03 
3 1 0.56 600 0.04 
 2 0.54 600 0.06 
 3 0.55 600 0.05 
 
Berdasarkan tabel V.1 pengujian diatas terdapat kekurangan pada alat water 
flow sensor karena alat ini tidak memiliki ketepatan atau presisi sebesar 100%, 






b. Pengujian GPRS Shield 
Pengujian dilakukan dengan menghubungkan modul SIM900 dengan 
Arduino. Pengujiannya dengan memberikan respon pada modul menggunakan 
beberapa perintah AT Command melalui komunikasi serial antara modul dengan 
laptop menggunakan serial monitor dan berikut hasil pengujiannya.  
 





Pada gambar V.11 diatas terlihat bahwa modul SIM900 dapat merespon 
setiap perintah dengan baik. Kesimpulan modul SIM900 yang diujikan dalam 
kondisi baik dan dapat dipergunakan dalam skripsi ini. 
3. Analisis Hasil Pengujian 
Setelah dilakukan pengujian terhadap Sistem Pengendalian Penggunaan Air 
PDAM berbasis Arduino, diperoleh bahwa setiap komponen pada mikrokontroler 
dapat bekerja dengan baik tanpa kendala. Arduino Mega 2560 sebagai 
mikrokontroler, web server sebagai pengolah data dan aplikasi smartphone 
berfungsi dengan baik. Setiap pembacaan data pada sensor flow meter maka 
Arduino Mega 2560 melalui GPRS Shield mengirimkan informasi ke web server 
yang kemudian diteruskan ke smartphone pemilik kos.  
4. Analisis Kelayakan Sistem 
Pada perancangan dan pembuatan terhadap sistem pengendalian penggunaan 
air PDAM berbasis Arduino, telah dilakukan pengujian komponen mikrokontroler 
secara terpisah dan secara keseluruhan dengan web server serta aplikasi smartphone 
android yang memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan. 
Pada pembuatan sistem ini menggunakan Arduino Mega 2560 sebagai 
mikrokontroler dengan dilengkapi sensor sebagai parameter sesuai dengan 
kebutuhan pengguna dan telah banyak dikembangkan. Diharapkan dengan adanya 
sistem ini mampu menyelesaikan permasalahan dalam hal sistem pengendalian 






5. Analisis Kelemahan Sistem 
Penelitian rancang bangun sistem pengendalian penggunaan air PDAM 
berbasis Arduino ini masih jauh dari kesempurnaan. Adapun beberapa kelemahan 
dari sistem ini adalah mikrokontroler yang terpasang masih membutuhkan daya 
listrik sebagai sumber daya dan pembacaan sensor yang tidak 100% akurat. 
Dari hasil pengujian sistem, ternyata dalam membuat sistem ini merupakan salah satu 
cara untuk menerapkan keadilan sebagaimana yang diperintahkan dalam Al-Qur’an 
untuk menetapkan suatu hukum harus dengan adil. Jadi, dengan adanya sistem ini 
dapat meningkatkan keimanan, dalam hal ini keimanan tentang kebenaran Al-Qur’an. 
Selain peningkatan iman, dengan dibuatnya sistem ini dapat memberikan nilai 
akhlakul karimah dengan berbuat keadilan dan memberikan motivasi agar kita dapat 
















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sistem pengendalian penggunaan air PDAM berbasis arduino (studi kasus: 
rumah kos di Makassar) terdiri dari mikrokontroler arduino Mega 2560 yang 
mengirimkan jumlah pemakaian air setiap kamar kos ke web server kemudian 
diolah untuk didapatkan biaya yang harus dikeluarkan setiap bulannya dan 
diteruskan ke smartphone android pemilik kos sehingga dapat 
memaksimalkan proses pembayaran air di rumah kos. 
2. Sistem dengan integrasi sensor flow meter dan web server memungkinkan 
jumlah pemakaian air dapat dimonitoring. 
3. Perangkat dapat mengirimkan notifikasi kepada pengguna biaya yang harus 
dikeluarkan.  
B. Saran 
Rancang Bangun Sistem Pengendalian Penggunaan Air PDAM berbasis 
Arduino ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk menciptakan sebuah sistem yang 
baik tentu perlu dilakukan pengembangan baik dari sisi manfaat maupun dari sisi 
kerja sistem, berikut ada saran bagi yang ingin mengembangkan sistem ini yang 





pembacaan sensor flow meter yang lebih baik, sebaiknya digunakan jenis sensor 
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